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Zulaechah, Siti. (2010). Perbedaan Kecepatan Penyembuhan Luka Sayat antara
Penggunaan Lendir Bekicot (Achatina fulica) dengan Providone Iodine 10%
dalam perawatan Luka Sayat pada Mencit (Mus musculus).

Pembimbing :
drh. Zulkhah Noor. M.Kes
INTISARI

Luka adalah rusaknya sebagian jaringan tubuh, Biasanya pasien yang masuk
ke klinik dengan luka akibat kecelakaan lalu lintas, jatuh, terkena benda tajam, dll.
Setelah ditangani di klinik, luka dirawat sendiri oleh pasien dengan obat yang dijual
di toko seperti Povidone iodine. Bahan tersebut efektif mematikan mikroba, tetapi
dapat menimbulkan iritasi, resistensi dan infeksi yang harus diobati dengan obat yang
lebih paten, dan harganya semakin mahal, sehingga masyarakat beralih kembali ke
obat-obatan traditional yang lebih murah seperti lendir bekicot. Pendapat diatas
mendorong usaha pengembangan perawatan luka dengan meminimalkan efek
merugikan tubuh melalui penelitian bahan alam yang aman dan ekonomis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kecepatan
penyembuhan luka sayat yang diobati dengan lendir bekicot (Achatina fulica) dan
yang diobati dengan Povidone lodine 10% serta tanpa pengobatan dalam perawatan
luka sayat pada mencit (Mus musculus).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Eksperimental laboratoris
hewan coba. Sampel diambil secara acak (random) yang berjumlah18 mencit yang
dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok I adalah kelompok yang dirawat
menggunakan lendir Bekicot, kelompok II adalah kelompok yang dirawat
menggunakan Povidone iodine 10% dan kelompok III adalah kelompok yang dirawat
menggunakan NaCl. Lama penelitian 18 hari. Analisis data yang digunakan adalah
One way Anova dilanjutkan Post Hoc Tes dengan tingkat kepercayaan p=<0,05.



Hasil dan Kesimpulan penelitian adalah pada kelompok lendir Bekicot rerata
lama penyembuhan 7,8+ hari, Pada kelompok Povidone iodine 10% 13,8+ hari dan
kelompok kontrol 11,6+ hari. Hasil analisis dengan Uji One-way ANOVA nilai
p(0,002) lebih kecil dari a(0,05), artinya ada perbedaan bermakna (signifikan) pada
kecepatan penyembuhan luka sayat. Kesimpulannya dari ketiga kelompok perlakuan,
proses penyembuhan pada kelompok lendir Bekicot lebih cepat dibanding kelompok
Povidone lodine 10% dan kelompok kontrol.

Kata kunci : bekicot (Achatina fulica), providone iodine 10%, luka sayat.

Zulaechah, Siti. (2010). The difference of rapidity the healing of incision wound
between using mucous of Snail (Achatina fulica) with Providone lodine 10%
on incision wound treatment on mouse (Mus musculus).

Adviser:
drh. Zulkhah Noor, M. Kes

ABSTRACT

Wound was lack or broken the partly of body tissue. Generally patient who
came to clinic caused by wound from traffic accident, fallen, sharp things, etc. After
treated in clinic, the wound was treated by patient used medicine sold in store such as
Providone iodine. That medicine was effective to make dead the microbe, beside to
emerge irritation, resistance, and infection that must be treated by more paten
medicine, and of course the price was expensive, so public moved to traditional
medicine as much cheaper alternative such as mucous of Snail (Achatina fulica). By
the statement above then encourage the attempt to develop wound treatment by
minimized effect that adverse body through secure natural material research for body
and economic.

The aim of this research was to know the difference of rapidity the healing of
incision wound which treated used mucous of Snail (Achatina fulica) and treated
used Providone iodine 10% and without treatment on incision wound on mouse (Mus
musculus).

The research used research design of test animal laboratories experimental.
The samples collected randomly, with samples was 18 mouse divided into three group
based on given treatment. Group | was treated used mucous of Snail. Group Il was
treated used Providone iodine 10% and group Il was treated used NaCl. The length
of research was 18 days. Data analysis that used was One-Way ANOVA continued
with Post Hoc test with confidence degree was p=<0.05.

The result and conclusion from this research was on group of mucous of Snail
the average of healing length was 7.8+ days, on group of Providone iodine 10% the
average of healing length was 13.8+ days and on group of control the average of



